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BAB I : PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, metodelogi ^nelitian, ^ian sistematika

penulisan.

BAB n : LANDASAN TEORI

Memuat teori - teori yang berhubungan gambaran sekilas mengenai

teori-teori yang berhubungan dengan motor DC, Jaringan Syaraf Tiruan

dengan metode Backpropagaiion, dasar-dasar mikrokontroller dan

oplocoupler

BAB in : PERANCANGAN SISTEM

Menjelaskan tentang pemrograman komunikasi serial, perancangan

pengendali motor DC, serta berisi lebih terperinci tentang apayang telah

disampaikan pada proposal tugas akhir.

BAB TV : PENGUJIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Padababini berisi pembahasan dari hasil pengamatan.

BAB V :PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran-saran dari proses perancangan, simulasi

sistem.



Setelah pelatihan selesai, komputasi jaringan hanya pada fase umpan maju yaitu

memberikan pola-pola masukan. Sekalipun pelatihan lambat, cara kerja jaringan

terlatih dapat menghasilkan keluaran sangat cepat.

2.1.2 Algoritma Backpropagation

Jaringan syaraf backpropagation dilatih dengan pembelajaran yang Jaringan

dilatih dengan contoh input dan target output. Dalam masing-masing presentasi,

bobot diubah untuk mengurangi perbedaan antara output jaringan dan target output.

Setelah pelatihan dilakukan pengujian terhadap jaringan yang telah dilatih.

Pembelajaran algoritma jaringan syaraf membutuhkan perambatan maju dan diikuti

dengan perambatan mundur. Keduanya dilakukan untuk semua pola pelatihan.
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Gambar 2.1 Arsitektur algoritma backpropagation

Selama perambatan maju, tiap masukan (xO menerima sebuah sinyal masukan

dan mengirimkan sinyal ke tiap-tiap unit lapisan tersembunyi Zi, 2, p. Tiap unit
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Gambar 2.9 Memori Data Internal
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Gambar 2.10 Konfigurasi AT89C51

Blok diagram AT89C51

Gambar 2.11 Blok diagram AT89C51
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